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Abstrak 
 
Pembangunan infrastruktur merupakan hal yang sangat diperlukan dalam penyediaan fasilitas 
yang memadai dalam berbagai kegiatan terutama dalam hal pembelajaran. Proyek pembangunan 
yang di lakukan oleh Pondok Pesantren Al Munawwir yaitu berupa penyediaan gedung baru yang 
diharapkan dapat menunjang kegiatan belajar di pesantren  diharapkan dapat selesai tepat waktu 
dikarenakan sudah dalam penghujung tahun dan akan menyambut tahun ajaran baru. Dalam 
pembangunan proyek terdapat beberapa risiko yang dapat menghambat jalannya pembangunan 
terbukti dengan terlambatnya penyelesaian proyek pembangunan gedung tersebut. Penulisan paper 
ini bertujuan untuk mengetahui risiko apa saja yang berdampak pada pengerjaaan proyek dan 
bagaimana keterlambatan tersebut di atasi. Penggunaan framework manajemen dengan ISO 31000 
dapat membantu proses pengambilan keputusan peningkatan efektivitas penggunaan waktu 
berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan. Risiko yang berdampak terhadap tujuan dan stategis 
perusahaan dianjurkan harus selalu di monitor dan review, karena banyaknya faktor risiko yang 
dapat memicu tumbuhnya risiko.. Agar keterlambatan tidak terjadi, metode yang kami gunakan 
adalah dengan menghitung waktu longgar atau Slack time dengan menggunakan metode PERT, 
sehingga diharapkan dapat mendapatkan estimasi waktu yang tepat dalam pengerjaan proyek. 
 
Kata kunci: ISO 31000; pembangunan; PERT; proyek; risiko; slack 
 
Pendahuluan 
Perencanaan proyek pembangunan yang kurang baik akan menimbulkan beberapa kendala ataupun risiko 
yang dapat menghambat penyelesaian proyek itu sendiri. Untuk menghadapi hal tersebut, perlu adanya 
manajemen risiko yang baik sehingga mampu memberikan analisis risiko dan pertimbangan penyelesaian risiko 
tersebut. Dalam menentukan pengelolaan risiko yang tepat, terdapat banyak hal yang perlu diperhatikan untuk 
menentukan langkah yang harus diambil. 
Pada penelitian kali ini kami menggunakan proyek pembangunan Gedung NSPI di Pondok Al Munawwir 
sebagai studi kasus. Proyek tersebut memiliki masalah keterlambatan penyelesaian dimana ditargetkan akan di 
mulai oada bulan September dan berakhir pada bulan November, namun pada praktiknya proyek tersebut 
mengalami keterlambatan dibuktikan dengan proyek tersebut yang selesai pada pertengahan bulan Desember. 
Tujuan dari pembuatan makalah ini adalah untuk mencari alternatif untuk dapat menyelsaikan permasalahan 
tersebut dengan melakukan manajemen risiko. Makalah ini diharapkan mampumenjadi masukan model 
pengelolaan risiko untuk proyek sejenis sehingga tidak mengalami keterlambatan dala penyelesaian proyek. 
 
Studi Literature 
Pada penelitian terdahulu yang berjudul Manajemen Risiko Proyek Vale di PT.Multipanel Intermitra 
Mandiri karya Priscilia Febriana Setiawan risiko yang dapat timbul dalam pengerjaan proyek dalam studi 
kasusnya adalah risiko keterlambatan penyelesaian proyek yang diakibatkan oleh beberapa sumber risiko antara 
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lain kesalahan desain gambar, perubahan spesifikasi pesanan dari konsumen, keterlambatan penyelesaian 
aktivitas, penundaan penyelesaian proyek, adanya penambahan pekerjaan, lokasi proyek yang belum siap, 
kegagalan FAT (Final Aceptance Test), keterlambatan saat pengiriman proyek, keterlambatan material, cuaca 
kurang mendukung, adanya huru-hara atau demo. Pada penelitian yang Priscilia lakukan tersebut, untuk 
mendapatkan pengendalian risiko keterlambatan penyelesaian proyek  metode yang digunakan adalah metode 
PERT (Program Evaluation Review Technique).  
Risiko adalah kemungkinan terjadinya penyimpangan dari harapan yang dapat menimbulkan terjadinya 
kerugian. Sedangkan manajemen risiko adalah usaha yang secara rasional ditujukan untuk mengurangi 
kemungkinan terjadinya kerugian dari risiko yang dihadapi. 1 
ISO 31000 “Risk Management Principle and Guidelines on Implementation” adalah standar internasional 
pedoman penerapan manajemen risiko yang diterbitkan oleh International Organization for Standarization (ISO). 
Framework ini dapat membantu dalam pemetaan risiko yang menjadi landasan dalam pengambilan keputusan 
untuk mengendalikan risiko. Kerangka kerja dalam framework ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Framework ISO 31000 
 
PERT adalah suatu alat manajemen risiko yang digunakan untuk meningkatkan kualitas perencanaan dan 
pengendalian bagian – bagian pekerjaan yang ada di dalam proyek. (Heizer dan Render, 2011). Dengan 
menggunakan metode PERT tersebut dapat membantu memperkirakan estimasi waktu yang tepat untuk 
memperkirakan penyelesaian proyek.  PERT menggunakan tiga perkiraan waktu untuk masing – masing aktivitas, 
yaitu : 
 
a = waktu optimis (optimistic time) yaitu waktu tersingkat untuk menyelesaikan aktivitas bila berjalan lancar. 
m = waktu realistis (most likely time) yaitu waktu yang paling sering terjadi dibanding dengan yang lain bila 
aktivitas dilakukan berulang – ulang dengan kondisi yang hampir sama. 
b = waktu pesimistis (pessimistic time) yaitu waktu yang paling lama untuk menyelesaikan aktivitas, yaitu bila 
aktivitas tersebut dilakukan berulang kali dengan kondisi yang hampir sama. 
 
𝑡𝑒 =  
𝑎 + 4𝑚 + 𝑏
6
          (1) 
 
Metode 
Metodologi penelitian yang akan dilakukan terdiri dari 4 (empat) tahapan. Secara sistematis dapat dilihat 
pada Gambar 2 dibawah ini : 
 
 
Gambar 2. Metode Penelitian 
Tahap Perencanaan 
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Pada tahap ini dilakukan penetapan permasalahan yang akan diteliti sehingga ditemukan dengan topik 
Pengelolaan risiko pembangunan Gedung NSPI pada Pondok Pesantren Al-Munawwir. 
 
Tahap Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan dan pengolahan data ini dilakukan untuk memperoleh bahan penelitian sesuai dengan 
tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Adapun tahapan dalam mengumpulkan data adalah : 
1) Obeservasi 
2)  Wawancara 
 
Wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan mengenai risiko proyek dan detail proyek 
kepada pengawas proyek yaitu Bapak J. 
 
Tahap Pengolahan Data dan Analisis Data 
Merupakan penjabaran dari data yang telah diperoleh sebelumnya. Tahap ini terdiri dari 6 tahap, yaitu:  
1)   Identifikasi risiko  
2)   Penilaian risiko 
3)   Analisis risiko 
4)   Evaluasi risiko 
5)   Perlakuan risiko 
 
Analisa Kondisi Saat Ini 
Pada pembagunan suatu proyek terdapat beberapa instrumen yang berperan dalam pelaksanaaan 
pembangunan suatu proyek. Hal – hal tersebut antara lain : 
1) Sumber Daya Manusia (SDM), merupakan manusia yang di pekerjakan di sebuah organisasi sebagai pengerak, 
pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan. 
2) Lingkungan, adalah kombinasi antara kondisi fisik yang mencakup keadaan sumber daya alam dengan 
kelembagaan yang meliputi ciptaan manusia.  
3) Alat dan dan Bahan, alat adalah sesuatu yang digunakan untuk membuat sesuatu. Bahan adalah sesuatu yang 
diperlukan dan merupakan bagian dari sesuatu yang akan dibuat. 
4) Informasi, adalah data-data yang telah diolah untuk kepentingan manajemen dalam membantu mengambil 
keputusan. 
 
Pada royek yang dijadikan sebagai studi kasus ini, terjadi leterlambatan penyelesaian proyek yang secara 
umum disebabkan karena kurangnya persiapan mengenai estimasi pengerjaan proyek. Sehingga menyebabkan 
kurang jelasnya kapan proyek tersebut akan selesai. 
 
Identifikasi Risiko 
Metode identifikasi risiko menggunakan  ISO 31000 dimana dalam framework tersebut  dilakukan 
penyusunan faktor – faktor risiko berdasarkan tingkatan frekuensi dan dampak yang dihasilkan oleh risiko 
tersebut. 
 
 
Penilaian Risiko 
  Risiko – risiko   yang telah diidentifikasi dilakukan penilaian dengan cara memberikan nilai dari setiap 
risiko berdasar nilai frekuensi (F) dan dampak risiko (D) yang dinyatakan dalam skala 1 hingga 5. 
 
Analisa Risiko 
Dalam menentukan risiko analisis yang digunakan adalah analisis sebab  akibat memerlukan perancangan 
diagram Fish  Bone yang dapat dilihat pada Gambar 4 sampai Gambar 6.  Sebelum melakukan penyusunan Fish 
Bone terlebih dahulu risiko – risiko yang sudah ada di gambarkan pada Risk Breakdown Structure atau RBS. RBS 
akan menggambarkan risiko-risiko berdasarkan turunannya yang dapat dilihat pada Gambar 3. Dapat disimpulkan 
bahwa untuk memulai pengerjaan proyek perlu adanya persiapan yang matang agar segala sesuatunya dapat 
dipersiapkan dengan baik dan tidak menghambat pengerjaan  proyek. 
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Gambar 3. Struktur RBS 
 
Dengan melihat RBS kita akan mengetahui faktor-faktor risiko yang ada beserta risiko yang 
ditimbulkannya. Seteleh itu sumber-sumber risiko akan diidentifikasi melalui sebab dan akibat yang ditimbulkan 
dan akan digambarkan dalam diagram Fish Bone.  
 
 
Gambar 4.  Diagram Fishbone Uncontroller Time 
 
 
Gambar 5.  Diagram Fishbone Reminder  Time 
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Gambar 6. Pengkajian Penjadwalan 
 
Tabel 1. Identifikasi Risiko 
No. Sumber Risiko Identifikasi Risiko 
1. Orang Pekerja 
- Kecelakaan kerja akibat sengatan listrik 
- Kecelakaan kerja akibat jatuh 
- Kurangnya pekerja yang menguasai 
penggunaan alat modern 
- Kesalahan urutan pengerjaan proyek 
2. Lingkungan Cuaca, Kegiatan Pondok 
- Hujan yang menyebabkan penundaan 
pengerjaan proyek 
- Adanya acara khataman di pondok sehingga 
menunda pengerjaan proyek 
3. 
Alat dan 
Bahan 
Listrik, air, cangkul, palu, 
gergaji, mesin bor, mesin las, 
semen, batu bata, dan pasir. 
- Ada beberapa alat yang masih manual 
- Keterlambatan pengiriman material 
- Putusnya aliran listrik/air 
- Kerusakan alat 
4. Informasi Surat pemberitahuan 
- Terlambatnya informasi penundaan pengiriman 
material 
 
Identifikasi risiko pada Tabel 1 dilakukan dengan mengidentifikasi sumber risiko dan risiko-risiko yang 
dihasilkan. Identifikasi risiko dilakukan berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan. 
 
Tabel 2. Skala Frekuensi Risiko 
Nilai 
(F) 
Frekuensi Keterangan 
5 Sangat tinggi Terjadi 11 hingga 50 kali setiap bulan 
 4 Tinggi Terjadi 5 hingga 10 kali setiap bulan 
3 Sedang Terjadi 1 hingga 4 kali setiap bulan 
2 Rendah Terjadi 1 hingga 3 kali setiap 2 bulan 
1 
Sangat 
Rendah 
Terjadi 1 hingga 2 kali setiap 4 bulan 
 
Evaluasi Risiko 
 Evaluasi Risiko dilakukan dengan melakukan pemetaan pada grafik (x,y).  Pemetaan yang dilakukan 
berdasarkan skala frekuensi yang dapat dilihat pada tabel 2 dan dampak pada tabel 3 risiko yang telah ditentukan 
melalui tabel penilaian risiko. Setelah risiko dipetakan kedalam grafik kemudian risiko-risiko yang ada dijabarkan 
dalam tabel sesuai dengan peringkat risiko yang diberikan. 
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Tabel 3. Dampak Risiko 
 
Penghitungan risiko dilakukan berdasarkan penilaian mengenai frekuensi munculnya risiko dan dampak 
yang ditimbulkannya yang nantinya akan digambarkan dalam pengkategorian risiko. Tabel 4 dibawah 
meenggambarkan mengenai penilaian risiko 
 
Tabel 4. Penilian Frekuensi Risiko 
No. Identifikasi Risiko F D D X F 
1. Kecelakaan kerja akibat sengatan listrik 2 2 4 
2. Kecelakaan kerja akibat jatuh 1 5 5 
3. Kurangnya pekerja yang menguasai penggunaan alat modern 2 2 4 
4. Kesalahan urutan pengerjaan proyek 2 3 6 
5. Hujan yang menyebabkan penundaan pengerjaan proyek 5 5 25 
6. Adanya acara khataman di pondok sehingga menunda 
pengerjaan proyek 
1 3 3 
7. Ada beberapa alat yang masih manual 2 2 4 
8. Keterlambatan pengiriman material 2 4 8 
9. Putusnya aliran listrik/air 3 3 9 
10. Kerusakan Alat 1 4 4 
11. Terlambatnya informasi penundaan pengiriman material 1 4 4 
 
Nilai F dan D merupakan penilaian terhadap risiko yang mengacu pada tabel 2 dan tabel 3. Tabel 2 dan 
Tabel 3 berfungsi sebagai acuan seberapa besar rekuensi dan dampak dari risiko yang ada. 
Setelah didapatkan penilaian frekuensi risiko, setiap risiko ditentukan tingkatannya berdasarkan penempatan tiap-
tiap risiko pada grafik pengelompokan risiko yang terdapat pada Gambar 7. 
 
 
Gambar 7. Pengelompokan Risiko 
 
Setelah risiko berhasil dipetakan kemudian dilakukan pengkategorian risiko beserta usulan tindakan 
yang memungkinakan untuk mengendalikan risiko yang dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Pengkategorian Risiko 
No. Risiko Kategori 
Risiko 
Usulan Tindakan Risiko 
1. 
Kecelakaan kerja 
akibat sengatan 
listrik 
Risiko rendah Melakukan pengecekan perangkat listrik atau alat-alat yang 
membutuhkan listrik selalu dalam keadaan baik dan 
mengatur semua perangkat listrik dengan rapi dan 
menjauhkannya dari air. 
2. Kecelakaan kerja Sangat Tinggi Gunakan tali pengaman apabila sedang mengerjakan proyek 
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akibat jatuh yang berada di tempat tinggi. 
3. Kurangnya pekerja 
yang menguasai 
penggunaan alat 
modern 
Risiko rendah Sebelum memulai pengerjaan proyek sebaiknya dilakukan 
pelatihan penggunaan alat-alat yang digunakan untuk 
mendukung pengerjaan proyek. 
4. 
Kesalahan urutan 
pengerjaan proyek 
Risiko Sedang Setiap harinya sebelum mengerjakan proyek dilakukan 
technical meeting untuk mengingatkan kembali urutan 
pengerjaan proyek dan dilakukan pemantauan secara 
berkala oleh pimpinan proyek. 
5. Hujan yang 
menyebabkan 
penundaan 
pengerjaan proyek 
Risiko Sangat 
Tinggi 
Pemasangan terpal pada area proyek yang sedang 
dikerjakan. 
6. Adanya acara 
khataman di pondok 
sehingga menunda 
pengerjaan proyek 
Risiko Sedang Mengerjakan bagian yang dapat dikerjakan tidak harus di 
area proyek. Contoh: pembuatan kusen pintu dan jendela. 
7. Ada beberapa alat 
yang masih manual 
Risiko Rendah Mencoba mencari pinjaman ke tetangga atau saudara alat-
alat yang lebih modern. Jika memang tidak ada, bisa 
menyewa alat-alat yang modern, tetapi sebelumnya harus 
memastikan alat yang dibutuhkan pada hari itu, sehingga 
tidak menjadi sia-sia saat sudah menyewa. Selain itu 
mungkin bisa menambah pekerja dibagian-bagian yang 
menggunakan alat manual sehingga bisa menghemat waktu 
dan tenaga. 
8. Keterlambatan 
pengiriman material 
Risiko Tinggi Mencari toko material yang dekat dengan lokasi proyek dan 
membuat daftar kebutuhan material beserta kuantitasnya 
sehingga dapat melakukan pemesanan material lebih awal. 
9. Putusnya aliran 
listrik/air 
Risiko Sedang Jika ada, bisa mengerjakan pekerjaan yang tidak 
memerlukan listrik/air. Contoh: pemasangan kerangka atap 
atau kerangka dinding. Atau jika memiliki dana yang 
berlebih bisa menyewa genset. Untuk mengantisipasi 
putusnya air bisa juga menyiapkan air terlebih dahulu di 
awal memulai proyek. 
10. Kerusakan Alat Risiko Tinggi Setiap harinya setelah jam kerja berakhir dilakukan 
pengecekan alat-alat oleh pekerja untuk memesatikan tidak 
ada alat yang bermasalah. 
11. Terlambatnya 
informasi 
penundaan 
pengiriman material 
Risiko Tinggi Melakukan konfirmasi ulang saat melakukan pembelian 
material mengenai kepastian pengiriman material. 
 
Pengendalian Risiko 
Pengendalian risiko yang dilakukan berdasarkan aktivitas dan durasi yang dimilikinya. Metode PERT 
(Program Evaluation and Review Technique) merupakan metode yang sering diguakan untuk mengendalikan 
risiko proyek. Proyek pembangunan Gedung NSPI ini dijadikan studi kasus karena memiliki risiko keterlambatan 
proyek sehingga berhubungan dengan durasi waktu pengerjaan proyek. Dalam tahap PERT yang dilakukan proyek 
yang menjadi studi kasus akan ditentukan jaringan serta estimasi durasi setiap aktivitas proyek.  
Jaringan kerja adalah hubungan ketergantungan antara aktivitas satu dengan aktivitas lainnya yang saling 
berurutan. Hubungan aktivitas yang ada akan menunjukkan aktivitas yang akan dilakukan terlebih dahulu serta 
aktivitas yang mengikutinya. 
Setelah penentuan  jaringan kerja, analisis two-pass yang terdiri dari forward pass dan backward pass 
dilakukan untuk menentukan aktivitas kritis dan non kritis. Melalui perhitungan ini akan ditemukan waktu longgar 
(slack time) pada setiap aktivitas proyek. Jika sebuah aktivitas memiliki slack time = 0 maka aktivitas tersebut 
bersifat kritis dan berada pada jalur kritis. 
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Tabel 6. Urutan Pengerjaan Proyek 
 
Tabel urutan pengerjaan proyek didapatkan dari hasil wawancara kepada pengawas proyek yang 
menjelaskan mengenai garis besar langkah – langkah pengerjaan proyek untuk dijadikan percontohan dalam 
penghitungan Slack Time. Urutan pengerjaan proyek dapat dilihat pada Tabel 6.Setelah mendapatkan urutan 
proyek akan dilakukan analisisis   Slack Time  dengan keterangan  pembagian kotak yang terdapat pada gambar 
dibawah dan menggunakan rumus Two Pass: 
 
Forward Pass :EF = ES + D 
 
Backward pass :LS = LF – D 
 
Slack = LS – ES         (2) 
 
ES = Earliest Start Time ,LF = latest Finish Time,EF = Earliest Finish Time,D = Duration,LS = Latest Start 
Time,S = Slack Time.Sesuai dengan hasil wawancara lama pengerjaan proyek ini adalah 60 hari. Dan kemudian 
apabila dihitug dengan menggunakan  Slack Time  hasilnya  terdapat pada  Gambar 8.  
 
Gambar 8. Two Pass  
 
Dengan perhitungan Two Pass tersebut dapat disimpulkan bahwa sebenarnya proyek pembangunan 
Gedung NSPI memiliki 1 waktu kritis bernilai 0 , dan waktu non kritis berjumlah 13. Dengan memperkirakan 
waktu kritis tersebut proyk pembangunan yang dilakukan seharusnya dapat menyimpulkan dan mengambil 
langkah yang tepat untuk melakukan persiapan untuk menghadapi saat kritis tersebut datang. Pengerjaan proyek 
yang memakan waktu 60 hari tersebut dapat diselesaikan dalam waktu 45 hari apabila sejak awal sudah 
diperkirakan waktu pengerjaanya. Hasil 45 hari didapatkan dari total penghitungan waktu sesuai dengan urutan 
pengerjaan proyek berdasar Slack Time.  Selain itu, dapat kita simpulkan bahwa waktu keterlambatan penyelesaian 
proyek itu adalah sebanak 60 hari – 45 hari  = 15 hari. Dengan mengetahui waktu kritis pihak pengelola proyek 
akan mampu memperkirakan tahap proyek yang memiliki risiko keterlambatan dan melakukan penjadwalan ulang 
dalam tahap tersebut bisa dengan cara menambahkan waktu longgar apabila benar-benar terjadi keterlambatan 
atau menguurangi durasi pengerjaan tahap lain yang memiliki waktu longgar lebih banyak.  
 
Kesimpulan 
Setelah dilakukan analisa terhadap risiko pengerjaan proyek terutama mengenai risiko keterlambatan 
penyelesaian proyek melalui metode ISO 31000 dan PERT, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1) Penggunaan framework manajemen risiko ISO 31000 dapat membantu proses pengambilan keputusan . 
ES D EF 
 KODE 
PROYEK 
 
LS S LF 
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2) Penggunaan metode PERT dapat membatu untuk menemukan perkiraan waktu yang sesuai dalam penyelesaian 
proyek. 
Berdasarkan hasil analisa, ada beberaa saran yang dapat disampaikan yaitu : 
1) Analisa permasalahan perlu dilakukan secara berkala untuk memonitor pengerjaan proyek. 
2) Persiapan pengerjaan proyek perlu dilakukan sematang mungkin. 
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